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METODE PENELITIAN 

 
 
 
A. Jenis Penelitian   

Denzin dan Lincoln (Meleong, 2005)  mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar ilmiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan 

berbagai metode yang ada1 

Penelitian deskriptif merupakan pendekatan penelitian sederhana yang 

hanya menyajikan tentang ringkasan gambaran atau fenomena untuk 

menggambarkan suatu individu atau kelompok. Menurut  Burhan Burgin 

penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 

menggambarkan secara deskripsi, meringkas berbagai kondisi yang ditemukan 

dilapangan atau menjadi objek penelitian.2 

Dalam pendekatan kualitatif, penelitian menuntut ketajaman dan 

kecermatan dalam mengamati, mencatat suatu proses dan aktifitas yang nampak 

dalam realitas, serta menganalisisnya dalam suatu kesatuan yang bermakna, 

kesabaran, kejujuran, keuletan, ketekunan dan keluesan peneliti sangat diperlukan 

dalam pendekatan penelitian kualitatif.  Bahasa lisan dan tulisan kami gunakan 

untuk mengungkap data dan informasi melalui beberapa teknik pengumpulan data 

dari sumber yang berkaitan dengan fokus penelitian.  Bagi peneliti fenomena 

dapat dimengerti maknanya secara baik apabila dilakukan interaksi dengan objek                                                            1  Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2005 h. 5 2  Burhan Burgin. Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 2007, h 68 



81  dimana fenomena tersebut sedang berlansung.  Oleh karena itu bservasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif merupakan tehnik yang digunakan dalam 

pengumpulan data.  Untuk melengkapi data yang telah diperoleh melalui 

wawancara dan observasi ditambah dengan dokumentasi.  Sedangkan berdasarkan 

jenisnya penelitian ini merupakan penelitian diskriptif.  

Penelitian diskriptif umumnya tidak menggunakan hipotesis 

(nonhiptesis) sehingga dalam penelitian itu tidak perlu merumuskan hiptesis 

berupa kata-kata atau gambar.  Data yang dimaksud mungkin berasal naskah, 

wawancara, catatan lapangan, foto, tape recorder, catatan atau mem, atau 

dokumen resmi lainnya 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1.  Tempat Penelitian  

Penelitian ini berlokasi, di SD Se-Kecamatan Sekupang Kota Batam, 

terdiri dari tiga sekolah yaitu 1)Penelitian ini dilaksanakan SDN 006 (Rujukan)  

Sekupang Batam, Sekolah ini merupakan sekolah (Rujukan) disekupang, setelah 

sebelumnya menjadi sekolah Rintisan bertaraf internasional dengan kreditasi A. 

2) SDIT Ulil Albab Sekupang Batam, Sekolah ini merupakan sebuah swasta 

sekolah yang yang terpadu dengan menggabungkan konsep Pendidikan Agama 

Islam dengan teknologi yang mana juga sangat diminanti oleh masyarakat 

sekitar maupun masyarakat yang berlokasi jauh sekolah ini terakreditasi A. 3)  

SDS Al Azhar 2 Sekupang Batam, sekolah ini merupakan sekolah swasta yang 

bernuansa Islami dengan Akreditasi B.  



82  2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan  Agustus-November  2017.  

Penelitian ini melalui tahap-tahap: (1) persiapan penyusunan proposal, (2) 

pelaksanaan penelitian (3) analisis data, (4) Membuat laporan/penyusunan 

laporan. 

C. Subyek dan Obyek Penelitian  

1. Subyek Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud subyek penelitian adalah 

orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian.3 

Adapun yang menjadi subyek dan obyek penelitian ini adalah : 

a. Kepala Sekolah  

Sebagai informan pertama untuk mengetahui bagaimana, strategi atau usaha 

yang  dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru.  

b. Waka Kurikulum  

Waka kurikulum adalah orang yang mempunyai tanggungjawab membantu 

kepala sekolah dalam melaksanakan strategi atau usaha yang dilakukan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru  

c. Guru                                                             3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 
hlm. 40 



83  d. Sebagai anggota atau tenaga kependidikan yang menjalankan perintah 

kepala sekolah dalam program pengajaran, dan pengelolan kelas untuk 

mencapai visi misi yang telah ditargetkan disekolah tersebut.  

2. Obyek Penelitian  

Obyek dalam penelitian ini adalah stategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SD Se-Sekupang Kota batam.  

D.  Teknik Pengumpulan data  

Menurut Sugiono (2012:38) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling penting dalam penelitian, hal ini dikarenakan tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data.  Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. 

1.  Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu (Meleong, 2005 : 186 ).4  

Wawancara menanyakan serentetan atau sejumlah pertanyaan, 

kemudian satu persatu diperdalam dengan mencari keterangan lebih lanjut.                                                             4 Lexy J. Moleong,Metodologi. h. 186 



84  Dengan demikian jawaban yang diperoleh bila meliputi semua variabel, 

dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.5 

2.  Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu obyek yang di 

teliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan dalam penelitian.6 

3.  Studi Dokumen   

Penelitian ini menggunakan studi dokumen dimana 

pengumpulan data dilakukan dengan menelaah cacatan tertulis, dokumen 

dan arsip terkait masalah yang diteliti yang berhubungan dengan 

manajemen kepala Sekolah .  Pada studi dokemen ini digunakan sebagai 

sarana untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi.  Studi  dokumen 

meliputi data siswa,  rekap nilai dan lain-lain yang berkaitan dengan 

manajemen Kepala sekolah . 

E. Metode Analisis Data  
 

Setelah data terkumpul maka langkah penulis selanjutnya adalah 

menganalisis data-data yang diperleh dalam penelitian dan diolah dengan 

sedemikian rupa sehingga akan mendapatkan suatu kesimpulan. Langkah-

langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisis adalah sebagai berikut.  

a.  Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memutuskan                                                            
5  Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&D,(bandung:Alfabeta,2010), 

hlm. 297-298 
6  Djam’an Satori dan Aan Komariah Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Alfabeta. ,2011, h. 105 



85  perhatian, menyederhanakan, mengabtraksikan, serta 

,mentransformasi daya yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok 

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 

membuang yang tidak perlu.  

b. Penyajian (Display) Data  

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 

terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan sehingga mudah di 

pahami.  Pada langkah ini peneliti berusaha menyususun data yang 

telah relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan 

memiliki makna tertentu.  

c. Verivikasi data 

Langkah berikutnya proses analisis data kualitatif  dan 

menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan merupakan verivikasi 

data.7 

Setelah data terkumpul, kemudian penulis menganalisa 

untuk mendapatkan kesimpulan yang digunakan sebagai bukti terhadap 

kebeanaran hipotesis yang penulis ajukan.  Adapun untuk menganalisa 

data tersebut penulis menggunakan metode induksi atau analisis yang 

bertitik tolak dari data yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan 

yang bersifat umum.  

Berdasarkan pendekatan ini, maka penulis akan merinci                                                            
7 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2011), h.345 



86  secara khusus tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SD Se-Kecamatan Sekupang Kota Batam.  

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 

Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka 

dikembangkan tatacara untuk mempertangungjawabkan keabsahan 

hasil penelitian, karena tidak mungkin melakukan pengecekan 

terhadap intrumen penelitian yang diperankan oleh peneliti sendiri, 

maka yang akan diperiksa adalah keabsahan datanya.  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas, uji kredibilitas data atau kepercayaan data hasil 

penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data tersebut.  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada tiga macam yaitu 

sebagai berikut :  

Untuk memeriksa keabsahan data penulis merencanakan 

menempuh cara sebagai berikut: 

a. Triangulasi sumber, untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber.  

b. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan mengecek data pada sumber yang sama tetapi teknik 



87  yang berbeda.  

c. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi 

kreadibilitas data, untuk itu dalam angka pengujian 

kreadibilitas adata dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 

dalam waktu dan situasi yang berbeda.  

Pada penelitian ini, uji kreadibilitas data hasil penelitian 

dilakukan dengan triangulasi teknik, yaitu menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, dokumentasi, dan wawancara kepada 

subyek penelitian. 

E.  Teknik Pengumpulan data  

Menurut Sugiono (2012:38) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling penting dalam penelitian, hal ini dikarenakan tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data.  Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. 

1.  Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu (Meleong, 2005 : 186 ).8                                                             8 Lexy J. Moleong,Metodologi. h. 186 



88  Wawancara menanyakan serentetan atau sejumlah pertanyaan, 

kemudian satu persatu diperdalam dengan mencari keterangan lebih lanjut.  

Dengan demikian jawaban yang diperoleh bila meliputi semua variabel, 

dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.9 

2.  Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu obyek yang di 

teliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan dalam penelitian.10 

3.  Studi Dokumen   

Penelitian ini menggunakan studi dokumen dimana 

pengumpulan data dilakukan dengan menelaah cacatan tertulis, dokumen 

dan arsip terkait masalah yang diteliti yang berhubungan dengan 

manajemen kepala Sekolah .  Pada studi dokemen ini digunakan sebagai 

sarana untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi.  Studi  dokumen 

meliputi data siswa,  rekap nilai dan lain-lain yang berkaitan dengan 

manajemen Kepala sekolah . 

G. Metode Analisis Data  
 

Setelah data terkumpul maka langkah penulis selanjutnya adalah 

menganalisis data-data yang diperleh dalam penelitian dan diolah dengan 

sedemikian rupa sehingga akan mendapatkan suatu kesimpulan. Langkah-                                                           
9  Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&D,(bandung:Alfabeta,2010), 

hlm. 297-298 
10  Djam’an Satori dan Aan Komariah Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Alfabeta. ,2011, h. 105 



89  langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisis adalah sebagai berikut.  

d.  Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memutuskan 

perhatian, menyederhanakan, mengabtraksikan, serta 

,mentransformasi daya yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok 

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 

membuang yang tidak perlu.  

e. Penyajian (Display) Data  

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 

terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan sehingga mudah di 

pahami.  Pada langkah ini peneliti berusaha menyususun data yang 

telah relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan 

memiliki makna tertentu.  

f. Verivikasi data 

Langkah berikutnya proses analisis data kualitatif  dan 

menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan merupakan verivikasi 

data.11 

Setelah data terkumpul, kemudian penulis menganalisa 

untuk mendapatkan kesimpulan yang digunakan sebagai bukti terhadap 

kebeanaran hipotesis yang penulis ajukan.  Adapun untuk menganalisa 

data tersebut penulis menggunakan metode induksi atau analisis yang 

bertitik tolak dari data yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan                                                            
11 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2011), h.345 



90  yang bersifat umum.  

Berdasarkan pendekatan ini, maka penulis akan merinci 

secara khusus tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di SD se-Kecamatan Sekupang Kota Batam.  

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 

Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka 

dikembangkan tatacara untuk mempertangungjawabkan keabsahan 

hasil penelitian, karena tidak mungkin melakukan pengecekan 

terhadap intrumen penelitian yang diperankan oleh peneliti sendiri, 

maka yang akan diperiksa adalah keabsahan datanya.  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas, uji kredibilitas data atau kepercayaan data hasil 

penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data tersebut.  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ada tiga macam yaitu 

sebagai berikut :  

Untuk memeriksa keabsahan data penulis merencanakan 

menempuh cara sebagai berikut: 

d. Triangulasi sumber, untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber.  



91  e. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan mengecek data pada sumber yang sama tetapi teknik 

yang berbeda.  

f. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi 

kreadibilitas data, untuk itu dalam angka pengujian 

kreadibilitas adata dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 

dalam waktu dan situasi yang berbeda.  

Pada penelitian ini, uji kreadibilitas data hasil penelitian 

dilakukan dengan triangulasi teknik, yaitu menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, dokumentasi, dan wawancara kepada 

subyek penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


